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INTISARI 

  

Nyeri merupakan efek yang terjadi paska bedah sesar. Analgetik merupakan 

obat yang sering digunakan sebagai penanganan kasus nyeri paska bedah sesar. 

Parasetamol dan ketorolak merupakan obat analgetik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbandingan efektivitas analgetik parasetamol intravena 

dengan ketorolak intravena pada pasien paska bedah sesar. 

Penelitian eksperimental dengan rancangan post test only control group 

design, menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok parasetamol (P) dan kelompok 

ketorolak (K). Kelompok (P) diberikan parasetamol 1000 mg intravena, 

sedangkan kelompok (K) diberikan ketorolak 30 mg intravena. Pengukuran nyeri 

dilakukan pada jam ke-2, 4, 6, dan 8 menggunakan Visual Analog Scale (VAS). 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa rerata nilai nyeri yang dinyatakan 

dalam skala VAS pada kelompok parasetamol lebih rendah dibandingkan 

kelompok ketorolak. Dari uji Mann Whitney didapatkan hasil bahwa pemberian 

parasetamol intravena mampu mengurangi rasa nyeri dibandingkan ketorolak 

intravena. Nilai nyeri pada jam ke-2 kelompok parasetamol lebih rendah 

dibandingkan kelompok ketorolak dengan perbedaan yang tidak signifikan 

(p>0.05), sedangkan nilai nyeri pada jam ke-4, 6 dan 8 terdapat perbedaan yang 

signifikan (p<0.05) dimana nilai nyeri kelompok parasetamol lebih rendah. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian parasetamol 

intravena lebih efektif dibandingkan ketorolak intravena  sebagai analgetik pada 

pasien paska bedah sesar. 
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